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ABSTRAK 

 

      Monosodium Glutamate atau MSG adalah salah satu bahan tambahan pangan 

jenis penyedap rasa yang namanya cukup dikenal oleh masyarakat. Masyarakat 

terutama anak-anak banyak yang menyukai makanan yang mengandung MSG 

karena rasanya yang enak. Sebenarnya MSG dapat diganti dengan penyedap rasa 

alami seperti bawang putih maupun gula pasir, namun hal itu dirasa kurang begitu 

efisien karena membutuhkan jumlah yang banyak untuk menghasilkan rasa yang 

enak. Dewasa ini muncul banyak kontroversi terkait keamanan MSG, hal ini 

dikarenakan ada beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa MSG dapat 

membahayakan kesehatan bagi orang yang mengkonsumsinya. Padahal dalam 

Islam kita tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat membahayakan diri 

sendiri maupun orang lain. Berdasarkan masalah tersebut, penyusun tertarik untuk 

meneliti hukum jual beli makanan yang mengandung MSG ditinjau dari hukum 

Islam. 

Teori yang digunakan untuk menganalisa permasalahan hukum jual beli yang 

mengandung MSG adalah sadd az|-z|ari’ah yaitu metode yang berupaya untuk 

menetapkan larangan terhadap suatu kasus hukum yang pada dasarnya mubah. 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) yaitu studi 

kepustakaan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah, baik itu 

primer maupun sekunder. Peneliti disini menggunakan sumber-sumber tertulis 

yang berkaitan dengan makanan yang mengandung Monosodium Glutamate 

(MSG) baik itu buku-buku maupun literature lainnya. Sifat penelitian ini adalah 

deskriptif-analitik yaitu penelitian yang menjelaskan keadaan yang terjadi dengan 

tujuan memunculkan fakta yang diikuti dengan fakta analisis yang memadai dan 

bertanggung jawab sebagai usaha untuk menemukan jawaban atas permasalahan 

yang dimunculkan terhadap problem yang ada sekaligus untuk menetapkan nilai 

ada atau status hukum persoalan tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan normatif yaitu menyesuaikan dengan norma maupun hukum 

yang berlaku pada saat ini. Norma yang dimaksud adalah ketentuan-ketentuan 

yang ada dalam syariat Islam. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh 

kesimpulan mengenai hukum jual beli makanan yang mengandung MSG. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dari 

sumber data Al-Qur‟an, hadits-hadits Nabi, surat edaran, press release, serta 

beberapa peraturan. 

Setelah dilakukan penelitian, hukum jual beli makanan yang mengandung 

monosodium glutamate (MSG), jika ditinjau dari obyek jual beli hukumnya 

diperbolehkan asalkan kandungan MSGnya tidak berlebih atau sesuai CPPB (Cara 

Produksi Pangan yang Baik) dan juga produsen mencantumkan kandungan dan 

kadar MSG pada label. Adapun dari segi akad, secara umum hukum jual beli 

makanan yang mengandung MSG telah memenuhi rukun dan syarat akad jual beli, 

sehingga hukum jual belinya sah menurut hukum Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 0543.b/UU/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Latin Huruf  Latin Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te خ

 Sa' S| Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha' H{ Ha (titik di bawah) ح

 Kha' Kh Kadan ha ر

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (titik di atas) ذ

 Ra' R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Esdan Ye ش

 Shad S{ Es (titik di bawah) ص

 Dhad D{ De (titik di bawah) ض

 Tha' T{ Te (titik di bawah) ط

 Zha' Z{ Zet (titik di bawah) ظ
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 Ain ‘- Komaterbalik (di atas)' ع

 Ghain G Ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha' H Ha 

 Hamzah ’- Apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

B. KonsonanRangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : ًصّل ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna تهيّ  

C. VokalPendek 

Fathah ( _  َ _ ) ditulis a, Kasrah ( _  َ _ ) ditulis I, dan Dammah ( _  َ _ ) ditulis 

u. 

Contoh :   أدود ditulis ah}mada. 

 .ditulis rafiqa زف ق 

 .ditulis s}aluha صل خ 
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D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a 

 <ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i 

 ditulis mi>s|a>q هٍثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u 

 dituli sus}u>l أصىل

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الصدٍلً

2. Fathah + Wawumatiditulis au 

 ditulis t}auq طىق

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya. 

Contoh : الوجتهدتداٌح ditulis Bida>yahal-Mujtahid. 

G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إى
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2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis raba>’ib زتائة

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużu>na تأخروى

H. Kata SandangAlif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah الثقسج

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, hurufا diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan. 

 .’<ditulis an-Nisa الٌساء
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Motto 

“Terkadang Orang Lain Begitu Meremehkan Apa 

Yang Kita Lakukan, Tetapi Kalau Kita Selalu 

Berusaha dan Berdo’a Yakinlah Bahwa Apa yang 

Kita Lakukan Akan Berarti Dimasa yang Akan 

Datang” 
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الأًثٍاء والوسسلٍي وعلى آلَ  ب العالوٍي و الصلاج والسلام على أشسفالذودلله ز
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama yang sempurna telah memberi tuntunan hidup yang 

menyeluruh, meliputi bidang Aqidah, yaitu cara bagaimana manusia 

berkepercayaan kepada Allah SWT, akhlak yaitu cara bagaimana manusia 

harus mempunyai sikap hidup yang baik dan menjauhi sikap hidup yang 

buruk, dan mu’amalat yaitu cara bagaimana manusia harus melaksanakan 

kehidupan bertetangga, bernegara, bergaul antar bangsa, berekonomi, dan 

sebagainya.
1
 

Masalah muamalat terus menerus mengalami perkembangan, yaitu 

sesuai dengan tuntutan hidup manusia yang semakin hari semakin beragam. 

Salah satu bentuk perwujudan muamalat dalam kehidupan sehari-hari adalah 

jual beli. Jual beli bertujuan agar manusia itu dapat memenuhi kebutuhan 

selama hidupnya. Jual beli sendiri terdapat dua subyek yaitu ada penjual yang 

kedudukannya sebagai pelaku usaha dan juga pembeli yang kedudukannya 

sebagai konsumen. Transaksi jual beli merupakan hal yang sangat 

diperhatikan dan dimuliakan dalam Islam. Perdagangan yang jujur sangat 

disukai oleh Allah dan memberikan rahmat kepada yang demikian. 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, Garis-garis Besar Ekonomi Islam, Edisi Revisi, (Yogyakarta: BPFE, 

1978), hlm.1. 
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Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individu atau perusahaan dan lembaga-

lembaga yang serupa.
2
 

Allah SWT menghalalkan jual beli sesuai dengan firman-Nya: 

 3 وأحل الله البيع وحزم الزبىا 

Penghalalan Allah terhadap jual beli itu mengandung dua makna, salah 

satunya adalah bahwa Allah menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh 

dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas dasar 

suka sama suka. Makna kedua adalah, Allah menghalalkan jual beli apabila 

barang tersebut tidak dilarang oleh Rasulullah SAW, sebagai individu yang 

memiliki otoritas untuk menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan arti 

yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, Rasulullah mampu menjelaskan 

dengan baik segala sesuatu yang dihalalkan ataupun yang diharamkan-Nya.
4
 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip dasar 

yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah tolok 

ukur dari kejujuran, kepercayaan, dan ketulusan. Prinsip perdagangan dan 

niaga ini telah ada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, seperti melakukan sumpah 

palsu, memberi takaran yang tidak benar dan menciptakan itikad baik dalam 

transaksi bisnis.
5
 

                                                           
2
 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan, cet. ke-3, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 121. 

 
3
 Al-Baqarah (2): 275. 

 
4
 Imam Syafi’I, Ringkasan Kitab Al-Umm, alih bahasa Amiruddin, cet. ke-3, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), hlm. 1 

 
5
 Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 

1997), hlm. 288. 
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Syari’at Islam telah memberi peraturan dan dasar yang cukup jelas 

mengenai jual beli, seperti yang diungkapkan oleh para fuqaha baik mengenai 

rukun, syarat, maupun bentuk-bentuk jual beli baik yang diperbolehkan 

maupun dilarang. Selain itu dalam jual beli tidak boleh mengandung penipuan, 

kekerasan, kesamaran, riba, dan jual beli lain yang dapat merugikan pihak 

lain. Jual beli juga harus mendatangkan maslahah dan menghindari hal-hal 

yang dapat menimbulkan mudharat. 

Jual beli saat ini yang sering kita temui adalah jual beli makanan. Jual 

beli makanan dianggap dapat meraup keuntungan yang lumayan besar 

dikarenakan makanan merupakan kebutuhan primer untuk kelangsungan hidup 

manusia. Islam memandang bahwa makanan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena makanan mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan jasmani dan rohani manusia. 

Maka dari itu di dalam ajaran Islam banyak peraturan yang berkaitan dengan 

makanan mulai dari mengatur etika makan, mengatur idealitas kuantitas 

makanan dalam perut, bahkan yang terpenting adalah mengatur makanan yang 

halal dan haram untuk dimakan. 
6
 

Kehalalan suatu makanan merupakan unsur terpenting yang wajib 

diperhatikan oleh umat Islam dalam memilih makanannnya. Selain halal 

makanan itu harus baik dalam arti tidak membahayakan bagi kesehatan fisik 

dan mental manusia.
7
 Selain itu ada juga makanan yang halal tetapi tidak 

                                                           
6
 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), hlm. 

9. 

 
7
 Ibid., hlm. 11. 
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bergizi dan itu menjadi makanan yang kurang baik bagi tubuh kita. Makanan 

juga harus memiliki unsur keselamatan dan keamanan bagi orang yang 

mengkonsumsinya, artinya disini adalah seberapa tinggi nilai gizinya, 

seberapa menarik  tampilannya, dan seberapa nikmat rasanya apabila makanan 

tersebut membahayakan orang yang mengkonsuminya maka makanan tersebut 

menjadi tidak boleh dikonsumsi oleh manusia.  

Berbicara mengenai makanan yang baik dan halal serta keamanan 

makanan, tentu kita akan berpikir makanan yang dijual dengan Bahan 

Tambahan Pangan atau biasa disingkat BTP. Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 033 Tahun 2012 tentang Bahan 

Tambahan Pangan (BTP) secara umum adalah bahan yang tidak dimaksudkan 

untuk dikonsumsi secara langsung dan/atau tidak diperlakukan sebagai bahan 

baku pangan, mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi, yang sengaja 

ditambahkan ke dalam makanan untuk maksud teknologi pada pembuatan, 

pengolahan, penyiapan, perlakuan, pengepakan, pengemasan, dan 

penyimpanan.
8
 Golongan dari Bahan Tambahan Pangan yang diizinkan 

menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 033 Tahun 2012 tentang Bahan 

Tambahan Pangan (BTP) diantaranya adalah antioksidan (antioxidant), 

antikempal (anticaking agent), pengatur keasaman (acidity regulator), 

pemanis buatan (artificial sweeterner), pemutih dan pematang telur (flour 

treatment agent), pengemulsi, pemantap, dan pengental (emulsifier, stabilizer, 

thickener), pengawet (preservative), pengeras (firming agent), pewarna 

                                                           
8
 Pasal 2. 
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(colour), penyedap rasa dan aroma, penguat rasa (flovour, flovour enhancer), 

sekuestran (sequestrant).
9
 

Penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) dalam proses produksi 

pangan perlu diwaspadai bersama, baik oleh produsen maupun oleh 

konsumen. Dampak penggunaannya dapat berakibat positif maupun negatif 

bagi masyarakat. Penyimpangan dalam penggunaannya akan membahayakan 

kita bersama, khususnya generasi muda sebagai penerus pembangunan 

bangsa. Dibidang pangan kita memerlukan sesuatu yang lebih baik untuk masa 

yang akan datang, yaitu pangan yang aman untuk dikonsumsi, lebih bermutu, 

bergizi, dan lebih mampu bersaing dalam pasar global.
10

 Tujuan penggunaan 

bahan tambahan pangan adalah dapat meningkatkan atau mempertahankan 

nilai gizi dan kualitas daya simpan, membuat bahan pangan lebih mudah 

dihidangkan , serta mempermudah preparasi bahan pangan.
11

 

Bahan tambahan pangan salah satunya berfungsi sebagai penyedap rasa. 

Jenis penyedap sendiri ada dua macam yaitu, penyedap alami dan penyedap 

sintesis. Penyedap rasa sintesis yang terkenal salah satunya adalah 

Monosodium glutamate atau biasa disingkat MSG. Monosodium glutamate 

atau MSG adalah salah satu bahan tambahan makanan yang digunakan untuk 

menghasilkan rasa yang lebih enak dan lebih nyaman ke dalam masakan.  

MSG sebenarnya merupakan salah satu jenis asam amino non-esensial yang 

                                                           
9
 Pasal 3. 

 
10

 Wisnu Cahyadi, Analisis dan Aspek Kesehatan Bahan Tambahan Pangan, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 1. 

 
11

 Ibid., hlm 2. 
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jumlahnya sangat melimpah di alam, asam amino merupakan senyawa 

penyusun protein bagi tubuh.
12

  

Selama ini hampir semua produk makanan ditambah MSG dalam proses 

produksinya. Hal ini bukan tanpa alasan, para produsen menambahkan MSG 

pada makanan selain untuk menghemat biaya produksi juga dikarenakan 

makanan yang mengandung MSG rata-rata lebih disukai masyarakat terutama 

oleh anak-anak. Sebenarnya penyedap rasa sintesis seperti MSG dapat diganti 

dengan penyedap rasa alami  dalam proses produksinya seperti bawang putih, 

gula pasir, udang dan lain sebagainya namun hal itu kurang begitu efisien 

karena membutuhkan jumlah yang banyak untuk membuat rasa makanan 

menjadi enak. 

Saat ini makanan yang mengandung MSG tidak susah untuk kita temui, 

sebagai contoh makanan yang paling banyak dibubuhi MSG adalah jajanan 

anak-anak. Jajanan tersebut rasanya memang enak dan tentu akan membuat 

kita ketagihan untuk memakannya lagi.  

Penggunaan MSG sendiri masih banyak menimbulkan kontroversi di 

masyarakat, karena sebagian besar masyarakat menganggap penggunaan MSG 

yang berlebihan bisa menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan manusia. 

Ada beberapa penelitian terhadap MSG yang dilakukan pada hewan percobaan 

diantaranya adalah penelitian John Olney (1969), mengumumkan hasil 

penelitiannya yang kemudian menimbulkan banyak polemik dan kontroversi. 

Hasil penelitiannya adalah bila dalam dosisi tinggi (0,5g/kg/berat badan/hari) 

                                                           
12
“Kenapa MSG Berbahaya,” http://www.rempahtubruk.com/news/43/Kenapa-MSG-

Berbahaya, akses 20 Februari 2015. 

http://gayahidupsehat.org/tag/berlebihan/
http://gayahidupsehat.org/
http://www.rempahtubruk.com/news/43/Kenapa-MSG-Berbahaya
http://www.rempahtubruk.com/news/43/Kenapa-MSG-Berbahaya
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atau dalam dosis yang lebih tinggi, MSG diberikan sebagai pangan kepada 

cindil atau anak tikus putih, maka dapat mengakibatkan kerusakan beberapa 

sel saraf, khususnya bagian otak yang disebut hypothalamus. Penelitian 

berikutnya yang dilaporkan adalah bila MSG disuntikkan di bawah kulit cindil 

tikus atau pada bayi monyet, maka juga akan timbul gejala kerusakan sel saraf 

otak dengan akibat anak tikus dan anak monyet menjadi pendek-pendek dan 

gemuk serta mengalami kerusakan retina.
13

 Meskipun adanya penelitian yang 

demikian tetapi efek karsinogeniknya pada manusia pun masih samar karena 

belum ada penelitian secara langsung. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli 

Makanan Yang Mengandung Monosodium Glutamate (MSG)” yang akhirnya 

dapat dijadikan masukan untuk masyarakat pada umumnya dan khususnya 

umat Islam yang melakukan jual beli barang tersebut. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas arah 

penelitian, maka pokok masalah dari judul skripsi ini adalah bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap jual beli makanan yang mengandung 

Monosodium Glutamate (MSG)?. 
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 Wisnu Cahyadi, Analisis dan Aspek Kesehatan Bahan Tambahan Pangan, hlm. 114. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan tinjauan hukum islam terhadap jual beli 

makanan yang mengandung MSG. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis, penelitian ini untuk memperluas serta memperdalam 

pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan pangan yang sering 

memunculkan persoalan baru yang berkaitan dengan muamalat. 

b. Dalam aspek sosial, penelitian ini sedikit sebagai salah satu jawaban 

atas sekian persoalan masyarakat yang semakin kompleks sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

c. Secara konstitusional, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan keilmuan di bidang hukum, wacana dan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang jual beli saat ini bukanlah hal yang asing lagi, karena 

telah banyak penelitian berkaitan dengan jual beli, baik itu karya ilmiah, 

skripsi, disertasi, maupun buku-buku. Salah satunya yaitu buku yang ditulis 

oleh Ahmad Azhar Basyir yang berjudul “Asas-asas Hukum Muamalat” buku 

ini mengulas tentang berbagai persoalan muamalat.
14

 

                                                           
14

 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2004). 
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Adapun pembahasan yang meneliti tentang jual beli diantaranya, seperti 

yang ditulis oleh Ali Murtadho “Perspektif Hukum Islam Tentang Jual Beli 

Komputer Bekas di CV. Ananda Comp Yogyakarta”, penelitian ini 

mengkhususkan kajiannya pada pelaksanaan jual beli, objek jual beli, dan 

pertanggung jawaban resiko.
15

 Skripsi yang lain yang ditemukan penulis 

seperti yang ditulis oleh Irfana Muthi’ah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Barang Bermelamin”. Skripsi ini mengkhususkan kajiannya terhadap 

objek barang bermelamin.
16

 Skripsi yang lain yang berkaitan dengan jual beli 

adalah seperti yang ditulis oleh Komaria “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual beli Handphone Bekas (Studi Sejumlah Counter Handphone di Jalan 

Gejayan Yogyakarta)”, mengkhususkan kajiannya terhadap praktek 

pelaksanaan jual beli dan khiyar.
17

 Skripsi yang ditulis oleh Najihah 

“Penggunaan Zat Pewarna Sintesis Sebagai Bahan Pewarna Makanan 

(Perspektif Hukum Islam)”, dalam skripsi ini kajiannya lebih kepada motif 

penggunaan zat perwarna sintesis dan hukumnya.
18

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan karya-karya dan 

penelitian sebelumnya seperti yang sudah dijelaskan di atas. Persamaan 

                                                           
15

 Ali Murtadho, “Perspektif Hukum Islam Tentang Jual Beli Komputer Bekas di CV. Ananda 

Comp Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2006. 

 
16

 Irfana Muthi’ah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Bermelamin”,  Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010. 

  
17

 Komaria, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Handphone Bekas (Studi Sejumlah 

Counter Handphone di Jalan Gejayan Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah 

IAIN Sunan Kalijaga Tahun  2005. 

 
18

 Najihah, “Penggunaan Zat Pewarna Sintesis Sebagai Bahan Pewarna Makanan (Perspektif 

Hukum Islam)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010. 
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penelitian ini  dengan karya dan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

menjadikan jual beli sebagai unsur pokok pembahasan, sedangkan 

perbedaannya lebih ke objek dari jual belinya. Selanjutnya sejauh yang penulis 

tahu, sampai saat ini belum ada penelitian yang mengkaji tentang jual beli 

makanan yang mengandung MSG. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Pertukaran dalam perdagangan (jual beli) merupakan masalah pokok 

dalam bidang ekonomi yang mengatur dan menyelesaikan masalah 

pemahaman dan produksi. Dalam dunia modern, sistem pertukaran diperlukan 

dalam kehidupan manusia, karena setiap orang tidak dapat memproduksi 

semua kebutuhan hidupnya melainkan terikat ke dalam suatu pekerjaan atau 

jasa, dan untuk kebutuhan yang lain tergantung kepada orang yang lainnya. 

 Oleh karena itu seseorang harus ahli dalam bidangnya sendiri dan apabila 

seseorang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, maka tidak ada lagi tukar 

menukar. Akan tetapi dalam era modern saat ini, keinginan telah berkembang 

sedemkian rupa, sehingga praktis tidak mungkin setiap orang bisa 

memproduksi semua kebutuhannya sendiri. Dengan demikian semua 

kebutuhan manusia tidak akan terpenuhi tanpa melalui pertukaran.
19
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 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Soeroyo dan Nastangin 

(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), IV, hlm. 72. 
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Jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu.
20

 Maksud dari sesuatu 

disitu adalah pertukaran harta (mal) dengan sesuatu yang mempunyai manfaat. 

Allah SWT sendiri sudah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

seperti dalam firman-Nya: 

 21 وأحل الله البيع وحزم الزبىا

Ahmad Azhar Basyir mengemukakan dalam bukunya terdapat beberapa 

prinsip muamalat: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al-Qur’an maupun sunnah. 

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan. 

3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madharat dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan 

dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.
22

 Hal ini sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

ياأيهّا الذيي اهٌىا لا تأكلىا أهىالكن بيٌكن بالباطل
23

 

Ulama fiqh telah sepakat bahwa hukum asal dalam transaksi muamalah 

adalah diperbolehkan (mubah), kecuali terdapat nash yang melarangnya. 

Dengan demikian, kita tidak bisa mengatakan bahwa sebuah transaksi itu 

                                                           
20

 Dimyauddin Duwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm.69 

 
21

 Al-Baqarah (2): 275. 

 
22

 Ahmad Azhar Basyir, Azaz-azaz Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 

15. 
23

 An-Nisa>’ (4): 29. 
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dilarang, sepanjang belum atau tidak ditemukan nash yang secara sharih 

melarangnya. Berbeda dengan ibadah, hukum asalnya adalah dilarang. Kita 

tidak bisa melakukan sebuah ibadah jika memang tidak ditemukan nash yang 

memerintahkannya, ibadah kepada Allah tidak bisa dilakukan jika tidak 

terdapat syariat dari-Nya.
24

 

Jual beli sendiri sah apabila dipenuhi rukun dan syaratnya. Rukun dan 

syarat jual beli ada adalah:
 25

 

1. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 

Orang yang diperbolehkan melakukan akad, yaitu orang yang telah baligh, 

berakal, dan mengerti. 

2. Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 

a. Suci barangnya. 

b. Memberi manfaat menurut syara’. 

c. Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal 

lain, seperti jika ayahku pergi, aku jual motor ini kepadamu. 

d. Tidak dibatasi waktunya. 

e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. 

f. Milik sendiri. 

g. Diketahui (dilihat).
26

 

                                                           
24

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. Xviii. 

 
25

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hlm. 102. 

 
26

 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 69. 
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3. Akad (Transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak 

yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu 

berbentuk kata-kata maupun perbuatan. 

Dari syarat objek tersebut bahwa barang yang diperjual belikan haruslah 

barang yang bermanfaat. Begitu juga mengenai masalah makanan, Allah SWT 

memerintahkan hamba-Nya untuk memakan makanan yang baik dan 

bermanfaat dan mengharamkan makanan yang najis, tidak bermanfaat, dan 

mengandung bahaya.
27

 

Makanan adalah segala apa yang boleh dimakan, (seperti panganan, lauk 

pauk, kue dan lain-lain).
28

 Islam memandang bahwa makanan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena 

makanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani manusia.
29

 Oleh karena itu, setiap bahan makanan yang dikonsumsi  

oleh manusia harus memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan manusia.
30

 

Selain harus memiliki kandungan nutrisi, makanan yang kita konsumsi harus 

baik dan halal seperti dalam firman-Nya: 

                                                           
27

 Irfana Muthi’ah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Bermelamin,  Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010. 

 
28

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia cet. ke 1, (Jakarta: 

Balai Pustaka), hlm. 547. 

 
29

 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), hlm. 

3. 

 
30

 Sunita Almatsier, Prinsip Dasar Ilmu Gizi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), 

hlm. 3 
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اى إًه لكن يأيها الٌاس كلىا هوا فى الأرض حلالا طيبا ولا تتبعىا خطىات الشيط

عدو هبيي
31

    

Meskipun kita harus memenuhi kebutuhan nutrisi yang diperlukan tubuh 

kita, tetapi kita juga dilarang berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi makanan 

karena hal ini juga dapat menyebabkan penyakit.
32

 Hal ini seperti firman Allah 

SWT: 

 ...كلىا واشزبىا ولا تسزفىا إًه لا يحب الوسزفيي
33

 

 Penyakit-penyakit yang disebabkan karena makan dan minum berlebihan 

adalah banyak sekali. Misalnya kencing manis, kegemukan, tekanan darah 

tinggi, sakit jantung, dan lain sebagainya. Penyakit-penyakit tersebut sangat 

berbahaya bahkan bisa menyebabkab kematian.
34

 

 Salah satu sumber hukum Islam adalah z|ari’ah. Z|ari’ah adalah sesuatu 

yang membawa kepada yang dilarang dan mengandung kemudharatan.
35

 

Dampak dari perbuatan dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

1. Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan secara pasti 

(qat}’i). Misalnya, seseorang menggali sumur di depan pintu rumah orang 

lain pada malam hari dan pemilik rumah tidak mengetahui. Bentuk 

                                                           
31

 Al-Baqarah (1): 168. 

 
32

 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur’an, hlm. 165. 

 
33

 Al-A’ra>f (7): 31. 

 
34

 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur’an, hlm. 165. 

 
35

 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, (Ciputat: Logos Publishing House, 1996), hlm. 162. 
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kemafsadatan perbuatan ini dapat dipastikan, yaitu terjatuhnya pemilik 

rumah ke dalam sumur tersebut. 

2.  Perbuatan yang dilakukan itu boleh dilakukan, karena jarang membawa 

kemafsadatan. Misalnya menjual makanan yang biasanya tidak memberi 

mudharat kepada orang yang memakannya. 

3. Perbuatan yang dilakukan itu biasanya atau besar kemungkinannya 

membawa kepada kemafsadatan. Misalnya menjual anggur kepada 

produsen minuman keras, disini besar kemungkinannya anggur tersebut 

dibuat minuman keras. 

4. Perbuatan itu pada dasarnya boleh dilakukan karena mengandung 

kemaslahatan, tetapi memungkinkan juga perbuatan itu membawa kepada 

kemafsadatan. Misalnya, kasus jual beli yang disebut bay’u al- ‘ajal 

diatas. Jual beli seperti ini cenderung berimplikasi kepada riba. 

Tiga syarat yang harus dipenuhi hingga perbuatan itu dilarang: 

1. Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan. 

2. Kemafsadatan lebih kuat daripada kemaslahatan pekerjaan. 

3. Dalam melakukan perbuatan yang dibolehkan unsur kemafsadatannya 

lebih banyak.
36

 

Setiap manusia itu diwajibkan menjaga diri dari perbuatan yang dapat 

membahayakan keselamatan jiwa orang lain, seperti kaidah: 

37ارلا ضزر ولا ضز
 

                                                           
36

 Ibid., hlm. 189. 
37

 Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, Jilid ke-III, (Jakarta: Sa’adlyah Putra), hlm. 59. 
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu bisnis itu 

harus berpegang teguh pada prinsip kemaslahatan begitu juga dengan 

objeknya juga harus mempunyai manfaat. Disini objek bisnis juga tidak boleh 

memberi mudharat kepada orang lain, karena jika objeknya memberikan 

mudharat kepada orang lain bisnis itu menjadi dilarang. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis masalah pada penelitian ini 

adalah sadd az|-z|ari’ah, yaitu metode yang berupaya untuk menetapkan 

larangan terhadap suatu kasus hukum yang pada dasarnya mubah. Larangan 

itu dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain yang 

dilarang artinya  segala sesuatu yang mubah tetapi membawa kepada 

perbuatan yang haram maka hukumnya menjadi haram.
38

 Penggunaan metode 

tersebut harus cermat dan hati-hati karena praktek jual beli tersebut sudah 

berlangsung lama dan telah menjadi kebiasaan penjual karena sebagian 

menggantungkan hidupnya dengan jualan makanan yang mengandung MSG. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dalam bentuk pustaka (library research), 

yaitu studi kepustakaan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan 

masalah, baik itu primer maupun sekunder. Peneliti disini menggunakan 

sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan makanan yang mengandung 

                                                           
38

 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Filasafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 

hlm.322. 
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Monosodium Glutamate (MSG) baik itu buku-buku maupun literature 

lainnya. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu penelitian yang 

menjelaskan keadaan yang terjadi dengan tujuan memunculkan fakta yang 

diikuti dengan fakta analisis yang memadai dan bertanggung jawab 

sebagai usaha untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang 

dimunculkan terhadap problem yang ada sekaligus untuk menetapkan nilai 

ada atau status hukum persoalan tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif yaitu menyesuaikan dengan norma maupun hukum 

yang berlaku pada saat ini. Norma yang dimaksud adalah ketentuan-

ketentuan yang ada dalam syariat Islam. Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh kesimpulan mengenai hukum jual beli makanan yang 

mengandung MSG. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (literature study).
39

 

Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer, ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi. 

b. Data Sekunder, surat edaran, press release, serta beberapa peraturan. 

Peraturan tersebut di antaranya adalah peraturan Menteri Kesehatan 
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 Rainto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2004), hlm. 61. 
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No. 33 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan, Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan 

Iklan Pangan,  Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 Tentang Batas Maksimum 

Penggunaan. 

5. Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan akan olah secara kualitatif. Jadi disini 

tidak diperlukan data statistik melainkan dengan membaca dan 

mencermati data yang telah diolah. Data tersebut kemudian disajikan 

secara deskriptif, yakni menggambarkan makananan yang mengandung 

MSG dan dampaknya. Dalam hal ini penulis menganalisis data dalam 

bentuk evalutative, yaitu suatu analisis terhadap suatu perbuatan 

berdasarkan data kualitatif untuk memberi penilaian atas suatu 

perbuatan.
40

 Penilaian tersebut dari sudut pandang hukum Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan 

sistematika pembahasan yang terbagi menjadi lima bab sebagai berikut:  

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
40

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3, (Jakarta: UI Pres, 1986), 

hlm.10. 
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Bab kedua, disini penyusun mulai menguraikan mengenai pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, akad 

jual beli, obyek akad dan bentuk dan sifat jual beli. Uraian teoritik tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk meninjau pandangan Islam mengenai jual beli 

yang mengandung MSG. 

Bab ketiga, mengenai pembahasan hasil penelitian yang mencakup 

gambaran umum makanan dan MSG yang meliputi: pengertian makanan, 

pengertian MSG, sejarah MSG, dan akibat penggunaa MSG pada makanan 

bagi kesehatan. 

Bab keempat, merupakan bab yang mendeskripsikan analisis terkait 

penelitian ini, yang meliputi analisis hukum Islam terhadap objek jual beli 

makanan yang mengandung MSG. 

Bab kelima, penulis mengakhiri pembahasan skripsi ini sebagai penutup 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir juga dilengkapi 

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang sekiranya diperlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelaah dan pembahasan terhadap masalah 

yang menjadi bahasan dalam skripsi ini pada akhirnya penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari segi obyek 

Jual beli makanan yang mengandung Monosodium Glutamate (MSG) 

dalam hukum Islam diperbolehkan jika kandungan MSGnya tidak berlebih 

atau sesuai CPPB (Cara Produksi Pangan yang Baik) dan juga produsen 

mencantumkan kandungan dan kadar MSG pada label, akan tetapi 

sebaliknya apabila penggunaan MSG pada makanan yang dijual itu 

melebihi batas aman atau tidak sesuai CPPB (Cara Produksi Pangan yang 

Baik) dan/ atau produsen tidak mencantumkan kadar dan kandungan MSG 

pada label maka hukumnya tidak diperbolehkan karena salah satu syarat 

dari rukun jual beli tidak terpenuhi. 

2. Dari segi akad 

Di antara syarat-syarat pembentukan akad jual beli ada yang berkaitan 

dengan i>ja>b dan qabu>l, ada yang berkaitan dengan para pihak dan ada yang 

berkaitan dengan obyek akad. Dalam hubungannya dengan jual beli 

makanan yang mengandung Monosodium Glutamate (MSG) maka faktor 

obyeklah yang menjadi permasalahan, karena masih ada keraguan akan 

keamanan zat tersebut. Namun setelah diteliti Monosodium Glutamate 
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(MSG) aman apabila tidak dikonsumsi secara berlebihan, sehingga obyek 

akad tersebut tidak dilarang oleh syariat, maka dengan otomatis akad 

tersebut menjadi boleh dan otomatis pula jual belinya menjadi sah. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan berkaitan dengan 

permasalahan yang telah dibahas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan konsumen lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi makanan 

yang mengandung MSG walapun MSG adalah salah satu bahan tambahan 

pangan jenis penyedap rasa yang aman dan diperbolehkan kita juga 

diwajibkan mengatur berapa banyak MSG yang boleh masuk kedalam 

tubuh. 

2. Diharapkan untuk instansi terkait dalam hal ini Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) untuk lebih tegas lagi memberi sanksi kepada pelaku 

usaha makanan yang memproduksi pangan tidak sesuai aturan yang ada 

terutama masalah pelabelan komposisi makanan. 

3. Diharapkan pelaku usaha agar lebih menjaga kualitas mutu dari pangan 

yang diproduksi termasuk di dalamnya mengatur penggunaan bahan 

tambahan pangan dalam hal ini MSG yang masih dalam batas aman, 

sehingga antara produsen dan konsumen terjadi simbiosis mutualisme. 
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Lampiran I 

TERJEMAHAN 

 

BAB I 

No  Hlm FT Terjemahan 

1. 2 3 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba 

2. 11 21 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba 

3. 11 23 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil. 

4. 14 31 

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. 

5. 14 33 
Makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

6. 15 37 
Menolak mafsadah (kerusakan) didahulukan daripada 

mengambil kemaslahatan 

7. 16 38 Tidak boleh memberi mudharat diri sendiri dan orang lain. 

 

BAB II 

No Hlm FT Terjemahan 

1. 22 10 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. 

2. 22 11 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 

3. 22 12 
Pekerjaan mana yang paling baik. Beliau menjawab: karya 

tangan seseorang dan tiap-tiap penjualan yang baik. 

 

BAB III 

No Hlm FT Terjemahan 

1. 51 7 
Makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

 

BAB IV 

No Hlm FT Terjemahan 

1. 69 4 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil. 

2. 70 5 Tidak boleh memberi mudharat diri sendiri dan orang lain. 

3. 76 15 Menolak mafsadah (kerusakan) didahulukan daripada 
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mengambil kemaslahatan. 

4. 76 16 
Makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
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Lampiran III 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Suryanto 

TTL  : Pacitan, 09 Juli 1992 

Alamat  : RT. 02 RW. 11 Dusun Sepang Desa Tulakan Pacitan Jawa Timur 

Nama Ayah : Samuri 

Nama Ibu : Marliyah 

Motto : “Terkadang orang lain begitu meremehkan kita, tetapi selama kita  

                           yakin dan berusaha, kita ada menjadi orang yang lebih baik di masa  

                           mendatang” 

Pendidikan Formal 

1. SD Negeri 1 Tulakan 

2. SMP Negeri 1 Tulakan 

3. SMK Negeri 1 Pacitan 

4. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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